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Abstrak 
 

Individu cenderung melakukan proses seleksi untuk menilai kecocokan antar pasangan 
sebelum memutuskan untuk menikah, salah satu metodenya adalah berpacaran. Salah satu 
bentuk berpacaran unik adalah hubungan jarak jauh. Namun, menurut pandangan budaya 
Madura pacaran merupakan hal negatif yang dapat mendekatkan individu pada perzinahan. 
Menjalani hubungan jarak jauh dengan latar belakang budaya Madura memberikan 
tantangan yang lebih kompleks, yakni pada jarak dan budaya, sehingga diperlukan upaya 
pemeliharaan agar hubungan dapat bertahan hingga pernikahan. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada tiga perempuan 
Madura. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dengan analisis tematik dan 
triangulasi data sebagai verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya 
pemeliharaan hubungan jarak jauh meliputi meningkatkan komunikasi, manajemen konflik, 
menunjukkan cinta, dan otonomi diri. 
 
Kata kunci: Pemeliharaan Hubungan, Hubungan Jarak Jauh, Madura 
 

Abstract 
 

Peoples tend to carry out a selection process to assess compatibility between partners 
before deciding to marry, one method is dating. One unique form of dating is a long distance 
relationship. However, according to the Madurese cultural view, dating is a negative thing 
that can bring peoples to adultery. Being in a long-distance relationship with a Madurese 
cultural background presents more complex challenges, it is about distance and culture, so 
maintenance is needed so relationship can survive until marriage. This research uses a 
qualitative method with a case study approach on three Madurese women. Data collection 
used interview techniques with thematic analysis and data triangulation as data verification. 
The research results show that efforts to maintain long-distance relationships include 
improving communication, good conflict management, showing love, and self-autonomy. 
 
Keywords : Maintenance Relationship, Long Distance Relationship, Madura 
 
PENDAHULUAN 

Pernikahan merupakan tahapan individu belajar untuk hidup bersama dengan 
pasangannya sebagai suami istri untuk membina hubungan, mendidik anak dan mengelola 
urusan rumah tangga (Syah & Saraswati, 2020). Sebelum memutuskan untuk menikah, 
individu cenderung akan melakukan proses seleksi dengan mencoba untuk saling mengenal 
dan menilai kecocokan antar pasangan (Kurniati, 2015). Metode dalam melakukan seleksi 
sebelum tahap menikah bermacam-macam, salah satunya adalah dengan berpacaran. Putri 
et al., (2023) mendefinisikan pacaran sebagai tahap pendekatan antar individu untuk lebih 
mengenal mengenai kelebihan dan kelemahan masing-masing yang didasari pada rasa cinta 
dan kasih sayang. 

Namun proses berpacaran yang dilakukan oleh individu berkaitan dengan norma dan 
nilai yang berkembang di masyarakat. Beberapa budaya menganggap bahwa pacaran dapat 
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dipandang sebagai hal yang positif, namun budaya tertentu menganggap pacaran sebagai 
hal yang negatif. Seperti halnya perspektif berpacaran di Madura, dimana masyarakat 
Madura digambarkan sebagai masyarakat yang agamis dan sangat fanatik dengan 
permasalahan keagamaan, sehingga kebudayaan dan ajaran islam menjadi hal yang tidak 
dapat dipisahkan dalam kebudayan Madura. Oleh karena itu, pandangan perspektif Madura 
terhadap pacaran cenderung negatif, dimana pacaran menjadi suatu hal yang mendekatkan 
individu untuk mendekati perzinahan (Suhaimi, 2020; Hidayati, 2009; Rozinah & Nadhor, 
2023). Ramadhani (2022) juga menyampaikan apabila seorang anak Madura yang sudah 
memiliki pasangan atau pacar, orang tua akan segera menikahkan dikarenakan ketakutan 
akan terjadinya hal negatif yang berujung pada perzinahan. 

Sejalan dengan perspektif tersebut, terdapat kasus unik yang dialami oleh beberapa 
perempuan Madura, dimana mereka menjalani hubungan berpacaran jarak jauh dan berhasil 
hingga menikah. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan kepada 3 subjek ditemukan 
bahwa 3 subjek menjalani hubungan pacaran yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi 
serta dapat bertahan hingga melangsungkan pernikahan. Hal tersebut bertolak belakang 
dengan budaya atau perspektif pernikahan yang berkembang di masyarakat. Oleh karena 
itu, untuk mempertahankan hubungan hingga pernikahan diperlukan upaya pemeliharaan 
untuk hubungan yang dijalani. 

Menurut Ristiani et al., (2021) salah satu faktor yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan pernikahan dalam hubungan jarak jauh adalah kualitas hubungan dari strategi 
pemeliharaan hubungan yang baik (Ristiani et al., 2021). Stafford et al., (2000) menyebutkan 
bahwa pemeliharan hubungan merujuk kepada sebuah perilaku strategis yang dilakukan 
oleh individu dengan tujuan pelestarian hubungan dan peningkatan kualitas dalam 
hubungan. Pemeliharaan hubungan dilakukan untuk menjaga agar hubungan dapat tetap 
berjalan. Menurut Stafford dan Canary (1993) terdapat lima strategi dalam pemeliharaan 
hubungan yakni positivity, openness, assurances, social networks, dan sharing task.  

Hubungan jarak jauh atau yang biasa disebut Long Distance Relationship (LDR) 
merupakan salah satu tipe berpacaran unik dan saat ini ramai dijalani oleh beberapa 
pasangan. Hubungan jarak jauh adalah sebuah tipe hubungan romantis, dimana pasangan 
terpisah secara fisik dikarenakan adanya jarak atau perbedaan letak geografis sehingga 
pasangan memiliki keterbatasan dalam berinteraksi fisik, berkomunikasi dan bertemu 
(Pistole & Robetz, 2011). Umumnya kondisi tersebut dikarenakan adanya kepentingan 
pekerjaan dan pendidikan yang tidak bisa ditinggalkan dengan tujuan masa depan yang 
cerah. Keterbatasan yang dimiliki oleh pasangan jarak jauh atau LDR juga dapat 
memberikan dampak negatif terhadap hubungan seperti konflik dalam hubungan yang terjadi 
karena adanya ketidaksepahaman, kecurigaan yang berkepanjangan,  sikap berlebihan, dan 
menurunnya tingkat kepercayaan satu sama lain (Ristiani et al., 2021). Hal tersebut 
memberikan dampak besar terhadap tingkat keberhasilan pasangan dalam menjalani 
hubungan LDR hingga ke tahap pernikahan. 

Pelaksanaan hubungan romantis jarak jauh tentu bukan suatu hal yang mudah, 
terlebih untuk Perempuan Madura. Sebagai perempuan Madura, menjalani hubungan 
pacaran terutama hubungan jarak jauh akan memberikan banyak tantangan yang dialami 
oleh perempuan Madura dalam mempertahankan hubungan hingga berhasil sampai tahap 
pernikahan. Perempuan Madura tersebut tidak hanya mengalami tantangan dari segi 
hubungan jarak jauh saja, yakni mengenai terpisahnya jarak yang menyebabkan adanya 
keterbatasan fisik, namun juga mendapati tantangan dari perspektif budaya yang melekat 
seperti pressure dari orang tua, lingkungan dengan adanya perspektif mengenai pandangan 
negatif pacaran dan pernikahan. Sehingga tantangan pada perempuan Madura yang 
menjalani hubungan pacaran jarak jauh lebih kompleks, terlebih untuk menjaga bagaimana 
hubungan tersebut terus berjalan dan meningkatkan hubungan yang berkualitas dalam 
berbagai aspek.  

Oleh karena itu, untuk menjaga agar hubungan jarak jauh yang dialami perempuan 
Madura dapat berjalan dan mencapai tahap keberhasilan hubungan, perlu adanya 
kerjasama aktif antar pasangan dalam menjaga kualitas hubungan dengan melakukan 
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pemeliharaan hubungan yang sedang dijalani. Hal ini sejalan dengan Stafford et al., (2000) 
menyebutkan bahwa pemeliharaan hubungan berfungsi dalam meningkatkan dan menjaga 
kualitas hubungan. Perbedaan bentuk dalam hubungan membuat adanya perbedaan dalam 
hal pemeliharaan hubungan juga. Seperti pada hubungan jarak jauh yang memiliki berbagai 
keunikan dalam pelaksanaannya, dimana pasangan dituntut untuk tetap mempertahankan 
hubungan dengan banyaknya keterbatasan yang dimiliki, sehingga pemeliharaan hubungan 
yang dilakukan akan berbeda dengan pemeliharaan hubungan pada hubungan romantis 
jarak dekat, hubungan pernikahan, persahabatan, atau yang lainnya. Hal tersebut didukung 
dengan pernyataan Stafford dan Merolla (2007) bahwa perilaku pemeliharaan hubungan 
lebih sering dilakukan pada hubungan jarak jauh dibanding hubungan jarak dekat dengan 
tujuan untuk mempertahankan hubungan positif atas dampak dari perpisahan yang dialami.  

Sejalan dengan pernyataan tersebut, penelitian Ristiani et al., (2023) salah satu 
faktor pemeliharaan hubungan Jarak jauh yang berhasil hingga tahap pernikahan yakni 
aspek intimate meliputi komunikasi dalam suatu hubungan dan aspek non intimate yang 
meliputi kedekatan dengan keluarga. Penelitian oleh Suwinyattichaiporn et al., (2017) 
menyebutkan bahwa terdapat enam strategi pemeliharaan hubungan yakni assurances, 
openness, positivity, constructive conflict management, trust, dan setting mutual goals.  

Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan diatas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui lebih dalam mengenai upaya pemeliharaan hubungan yang dilakukan oleh 
perempuan Madura dalam mempertahankan hubungan hingga tahap pernikahan. Selain itu, 
informasi spesifik atau penelitian mengenai hubungan jarak jauh sampai ke tahap 
pernikahan terutama pada perempuan Madura masih sangat terbatas, sehingga perlunya 
penelitian lebih lanjut untuk dapat memberikan sumbangan teoritis baru.  
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Creswell (2014) 
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai sebuah metode penelitian yang memiliki tujuan 
untuk mendeskripsikan perilaku, pemikiran, kondisi, peristiwa oleh individu atau suatu 
kelompok secara mendalam. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Menurut 
Creswell (2014) studi kasus merupakan pendekatan yang dilakukan dengan mengumpulkan 
data secara mendalam dan melibatkan berbagai sumber informasi dalam konteks dan 
laporan deskripsi kasus dan tema kasus.  

Pemilihan subjek penelitian didasarkan dengan kriteria subjek penelitian. Kriteria 
subjek dalam penelitian ini antara lain: 

1. Perempuan dewasa awal suku Madura yang tinggal dan besar di Pulau Madura. 
2. Memiliki pengalaman menjalani hubungan pacaran  jarak jauh yang berhasil hingga 

menikah dengan lama hubungan yakni lebih dari 6 bulan, memiliki perbedaan jarak 
minimal 80 km, dan dengan frekuensi bertemu sekitar satu kali dalam satu minggu 
hingga satu bulan atau kurang dari satu bulan. 

3. Bersedia menjadi subjek penelitian secara sukarela. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

mendalam, yakni jenis wawancara yang bertujuan untuk menggali data dan informasi secara 
mendalam dan sebenar-benarnya (Sugiyono, 2013). Teknik analisis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis tematik Braun & Clarke (2006), yakni teknik analisis yang bertujuan 
untuk mengidentifikasi pola atau menemukan tema melalui data yang dikumpulkan. Teknik 
Keabsahan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah triangulasi sumber data. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari data wawancara yang telah dilakukan kepada tiga partisipan dan 
masing-masing significant other dari partisipan didapatkan beberapa tema sebagai hasil 
penelitian, yakni: 
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Tabel 1. Tabel Tema1 
 
 
 
 
 
 
 
 

Umumnya menjalani hubungan jarak jauh memiliki tantangan tersendiri sehingga 
seringkali dianggap sulit dan gagal, ditambah lagi dengan perspektif berpacaran di Madura 
memberikan tantangan tersendiri bagi subjek. Oleh karena itu, untuk membuat hubungan 
berpacaran yang dijalani mampu bertahan hingga pernikahan perlu adanya proses 
pemeliharaan hubungan. Stafford et al., (2000) menyebutkan bahwa pemeliharan hubungan 
merujuk kepada sebuah perilaku strategis yang dilakukan oleh individu dengan tujuan 
pelestarian hubungan dan peningkatan kualitas dalam hubungan. Sehingga pemeliharaan 
memegang peranan penting dalam keberlangsungan hubungan jarak jauh.  

Berdasarkan hasil wawancara, ketiga subjek menyampaikan bahwa salah satu upaya 
dalam pemeliharaan hubungan adalah dengan meningkatkan komunikasi. Hal ini sejalan 
dengan  hasil penelitian Tamba (2020) bahwa menjaga komunikasi merupakan salah satu 
bentuk pemeliharaan hubungan dan berperan penting dalam ketahanan hubungan jarak 
jauh. Ketiga subjek menekankan pentingnya membuat janji temu dengan pasangan 
walaupun dengan pertemuan yang singkat untuk melampiaskan rasa rindu, bercerita, dan 
berjalan-jalan. LT memilih pemeliharaan dengan bertemu karena saat bertemu LT merasa 
komunikasi lebih lancar dibandingkan saat berkomunikasi secara online. Sedangkan DL 
menyampaikan bahwa rasa cinta yang dimiliki semakin bertambah setelah melakukan janji 
temu, begitupula dengan IN yang merasa hubungan menjadi lebih intim setelah bertemu 
dengan pasangan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Cheng (2016) bahwa salah 
satu bentuk pemeliharaan hubungan agar pasangan tetap saling terhubung satu sama lain 
adalah dengan membuat janji temu. 

Dalam menjani hubungan jarak jauh, ketiga subjek saling terhubung dengan adanya 
media komunikasi seperti Handphone. Terhubungnya subjek melalui media komunikasi 
membuat subjek dapat melakukan pemeliharan instens dalam kondisi jarak jauh, seperti 
terbukanya satu sama lain dengan bertukar kabar dan menanyakan aktivitas pasangan atau 
sebagai bentuk dari perhatian. Hal ini didukung oleh penelitian Rini (2009)  bahwa akibat dari 
hubungan jarak jauh, pasangan harus berkenan untuk saling bercerita mengenai banyak hal 
tanpa adanya permintaan dari pasangan dan memberikan respon baik terhadap cerita 
pasangan.  

Bentuk komunikasi yang dibangun oleh subjek yakni keterbukaan diri dan evaluasi 
hubugan. IN terbuka kepada pasangan seperti mengenai permasalahan dengan teman. 
Begitupula LT terbuka dengan pasangan dalam segala hal, dengan alasan karena pasangan 
dianggap sebagai tempat berbagi emosi. Subjek DL juga terbuka kepada pasangan 
mengenai impian yang dimiliki. Alasan DL terbuka adalah untuk mendapatkan dukungan dari 
pasangan. Keterbukaan lainnya yakni dengan melakukan evaluasi hubungan yang berkaitan 
dengan menyampaikan hal yang berkaitan dengan hubungan. LT dan IN terbuka dalam 
menyampaikan  hal yang disukai dan tidak disukai dari hubungan dengan tujuan sebagai 
bahan intropeksi diri dan upaya memahami pasangan. Begitupula subjek DL yang 
menyampaikan ketakutannya terhadap hal yang membahayakan hubungan, dengan 
harapan pasangan dapat mengerti dan mengetahui konsekuensi apabila melakukan 
kesalahan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Tamba (2020) bahwa keterbukaan diri 
merupakan bentuk pemeliharaan hubungan yang penting bagi pasangan jarak jauh. Temuan 
penelitian mengenai keterbukaan subjek dan pasangan dalam berkabar, menanyakan 
aktivitas pasangan, evaluasi hubungan dan pengungkapan diri, memperkuat teori 
pemeliharaan hubungan Stafford dan Cannary pada aspek openness. Openness yakni sikap 

Tema Subtema 

Pemeliharaan Hubungan Meningkatkan komunikasi 

Manajemen konflik yang baik 

Menunjukkan rasa cinta 

Otonomi diri 

Tantangan Pemeliharaan 
Hubungan 

Fakor pribadi 

Faktor sosial budaya 
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saling terbuka kepada pasangan yang tidak dibagikan kepada orang lain dan juga mengacu 
pada pemberian nasihat dan empati (Stafford & Cannary, 1993). 

Temuan penelitian lainnya menyatakan respon positif subjek terhadap keterbukaan 
pasangan merupakan sebuah pemeliharaan hubungan. DL memberikan respon positif 
berupa nasihat. Sedangkan LT dan IN yang tidak hanya memberikan nasihat, namun juga 
memvalidasi perasaan pasangan. alasan Respon positif yang diberikan subjek kepada 
pasangan sesuai dengan pemeliharaan hubungan Stafford & Cannary (1993) pada aspek 
Positivity, yakni sikap positif yang dapat berupa dukungan, tidak mengkritik, dan yang 
lainnya untuk membangun penghargaan diri orang lain. Selain itu, pembahasan hubungan 
juga dilakukan oleh IN dan DL dikarenakan dapat memunculkan perasaan dihargai dan 
dapat menggambarkan tujuan dari hubungan yang dijalani. Hal tersebut dikarenakan 
pembahasan masa depan berkaitan erat dengan komitmen, sehingga dengan pembahasan 
masa depan, subjek atau pasangan merasa sedang menjalani hubungan yang serius dan 
sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Sanderiana et al., (2022) bahwa salah satu bentuk pemeliharaan hubungan adalah dengan 
membahas masa depan. Temuan penelitian mengenai pemeliharaan hubungan dengan 
pembahasan masa depan memperkuat teori pemeliharaan hubungan Stafford dan Cannary 
(1993) pada aspek Assurance. Assurance adalah sikap saling meyakinkan satu sama lain 
terkait dengan pentingnya hubungan yang berdasar dengan komitmen dan kepastian 
hubungan. 

Tantangan utama dalam menjalani hubungan jarak jauh adalah rentannya terhadap 
konflik. Salah satu upaya pemeliharaan hubungan yang dilakukan oleh subjek untuk 
mempertahankan hubungan hingga menikah adalah manajemen konflik yang baik. Syahputri 
dan Khoirunnisa (2021) menyampaikan bahwa mudah munculnya konflik yang terjadi dalam 
hubungan jarak jauh dan tidak diikuti dengan resolusi konflik yang baik akan mengakibatkan 
hubungan berakhir dengan perpisahan. Bentuk manajemen konflik yang dilakukan oleh LT 
adalah dengan mengalah, memaafkan dan membahas permasalahan yang dialami. 
Sedangkan terdapat perbedaan dengan dua subjek lainnya, dimana IN dan DL 
menyampaikan bahwa manajemen konflik yang dilakukan adalah dengan mengabaikan atau 
menghindari konflik. Selain itu, saat terjadi konflik, kedua subjek membutuhkan waktu 
beberapa saat untuk menenangkan diri terlebih dahulu sebelum membahas hubungan. Hal 
ini dilakukan agar subjek merasa tenang dan konflik tidak menjadi lebih rumit.  

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu bentuk 
pemeliharaan hubungan yang membuat hubungan subjek dapat dipertahankan hingga 
menikah adalah adanya manajemen konflik yang efektif dalam suatu hubungan. Menurut 
Dainton dan Aylor (2002) menyatakan bahwa manajemen konflik termasuk salah satu upaya 
pemeliharaan hubungan pada aspek openness. Temuan pemeliharaan hubungan mengenai 
manajemen konflik pada subjek memperkuat teori pemeliharaan hubungan Stafford dan 
Cannary (1993) pada aspek positivity dan openness. 

 Temuan upaya pemeliharaan hubungan lainnya dalam penelitian ini adalah 
menunjukkan rasa cinta secara verbal maupun non verbal. Cara menunjukkan rasa cinta 
secara verbal dilakukan oleh ketiga subjek, dimana subjek LT dan IN memiliki persamaan 
yakni mengungkapkan rasa cinta keseharian seperti I love you, dan ketiga subjek juga 
memberikan surat berisi kata-kata pada saat ulang tahun. Sejalan dengan pernyataan 
Belinda et al., (2022) menyampaikan bahwa salah satu bentuk pemeliharaan hubungan 
adalah secara verbal sebagai ungkapan kasih kepada pasangan seperti pernyataan “i love 
you, I miss you”, dan berbicara secara special kepada pasangan. 

Upaya menunjukkan cinta juga dilakukan secara non verbal, seperti subjek LT yang 
memposting hubungan di media sosial karena untuk memenuhi permintaan dari pasangan. 
Begitupula dengan subjek DL yang juga memposting hubungan karena adanya respon 
positif pasangan terhadap tindakan tersebut dan subjek ingin membuat pasangan merasa 
diterima dan dihargai dengan memposting hubungan di sosial media. Sedangkan subjek IN 
juga memposting hubungan dengan intensitas yang lebih sering. Hal tersebut dikarenakan 
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saat subjek merasa rindu dan merasa sayang kepada pasangan, maka subjek seringkali 
memposting pasangan untuk menunjukkan rasa cinta. Sedangkan subjek  

Salah satu bentuk pemeliharaan hubungan yakni dengan menunjukkan rasa cinta 
dengan memberi hadiah. Upaya tersebut dilakukan oleh LT karena LT merasa senang dan 
bahagia saat berbagi. Begitupula DL juga seringkali memberikan hadiah dengan tujuan 
untuk memenuhi kebutuhan pasangan dan adanya respon positif dari pasangan setelah 
memberikan hadiah. Hal ini sejalan dengan Surijah et al., (2019) bahwa memberikan hadiah 
dapat membuat seseorang merasa dicintai dan akan mendorong individu unruk berkontribusi 
positif dalam hubungan tersebut. 

Upaya menunjukkan cinta lainnya adalah dengan melakukan kencan online, dimana 
kegiatan ini umum dilakukan di hubungan jarak dekat, namun subjek melakakukan kegiatan 
ini pada saat menjalani hubungan jarak jauh. Hal yang dilakukan subjek LT yakni dengan 
dinner online, sedangkan subjek IN adalah dengan menonton film bersama atau bermain 
game online. Alasan kedua subjek melakukan kencan online adalah untuk tetap 
mempertahankan melakukan quality time versi online saat menjalani hubungan jarak jauh. 
Sejalan dengan hasil penelitian Belinda et al., (2022) bahwa salah satu bentuk pemeliharaan 
hubungan adalah dengan menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas bersama. 

Upaya menunjukkan cinta lainnya adalah dengan memberikan ruang kepada 
pasangan untuk dapat melakukan aktivitas yang pasangan inginkan. Seperti subjek LT yang 
meperbolehkan pasangan untuk futsal atau meminta waktu untuk me time, dan subjek IN 
yang memperbolehkan pasangan untuk menonton film sendiri tanpa mengajak subjek. 
Alasan subjek LT memberikan ruang kepada pasangan adalah agar pasangan dapat 
mengembangkan diri dan berinteraksi sosial. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Muammar et al., (2023) bahwa menciptakan ruang personal untuk individu dapat 
meningkatkan dampak terhadap stabilnya interaksi sosial. Temuan pemeliharaan hubungan 
mengenai upaya menunjukkan cinta secara verbal dan non verbal memperkuat teori 
pemeliharaan hubungan Stafford dan Cannary (1993) pada aspek Assurances.  

Upaya dalam mempertahankan hubungan yang juga menjadi salah satu bentuk 
pemeliharaan hubungan adalah dengan otonomi diri. Otonomi diri adalah pengaturan diri 
terhadap nasib, kemandirian, dan mengatur perilaku diri (Ryff & Keyes, 1995). Salah satu 
bentuk otonomi diri subjek adalah dengan melakukan penyesuaian diri disaat pasangan 
sedang memiliki kesibukan. Pada subjek LT biasanya adalah dengan membuat aktivitas 
seperti masak atau keluar rumah, sedangkan subjek IN menyibukkan diri dengan bekerja.  

Upaya lainnya yakni dengan mencari dukungan dari teman. Ketiga subjek 
menyampaikan bahwa teman berperan penting dalam membantu mengurangi rasa kesepian 
dan bosan saat sedang menjalani hubungan jarak jauh. Selain itu, bagi LT teman berperan 
penting dalam meringankan beban emosional atas dampak hubungan jarak jauh dan 
sebagai pendukung pertimbangan untuk mempertahankan hubungan, hal tersebut 
dikarenakan teman memberikan respon positif mengenai permasalahan hubungan jarak jauh 
subjek. Sedangkan IN dan DL mempunyai teman sesama LDR, sehingga kedua subjek 
merasa memiliki teman yang senasib seperjuangan. Sejalan dengan hasil penelitian oleh 
Kauffman (2000) bahwa peran teman berguna dalam mengatasi subjek saat merindukan 
pasangan, selain itu adanya teman juga memberikan dukungan secara emosional dan 
bertindak sebagai orang kepercayaan.  

Menjaga hubungan dengan keluarga menjadi salah satu bagian penting bagi subjek 
dalam mempertahankan hubungan jarak jauh. Oleh karena itu, pentingnya membangun 
hubungan yang baik dengan orang tua pasangan yang juga dianggap sebagai bentuk dalam 
pemeliharaan hubungan jarak jauh yang dijalani. Untuk membentuk suatu hubungan, 
terutama untuk membangun hubungan baik dengan keluarga, individu perlu untuk 
berperilaku sedemikian rupa untuk dapat saling mengenal dan mengembangkan rasa kasih 
sayang (Fingerman et al., 2012). Terlebih lagi, dalam budaya Madura, dimana calon 
menantu yang sudah bertunangan sudah dianggap sebagai anak sendiri (Mawardi & Konita, 
2021).  
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Salah satu alasan subjek mempertahankan hubungan adalah karena menjaga 
hubungan keluarga. Oleh karena itu, membangun hubungan baik dengan keluarga menjadi 
salah satu bentuk pemeliharaan yang penting bagi subjek untuk membangun kedekatan 
hubungan yang harmonis dengan keluarga pasangan. Subjek LT melakukan pemeliharaan 
hubungan dengan keluarga untuk mendapatkan dukungan atau restu terhadap hubungan 
dan sebagai bentuk untuk membangun citra diri yang baik dengan membawakan hadiah 
untuk keluarga, ikut serta pada acara keluarga, dan berkomunikasi dengan kakak pasangan. 
Sedangkan pada subjek DL pemeliharaan hubungan kepada keluarga adalah dengan 
menghargai ajakan keluarga untuk mengikuti berbagai acara dan berkomunikasi melalui 
whatsapp dengan ibu pasangan dengan tujuan untuk membangun kedekatan dengan calon 
mertua. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ristiani et al., (2021) bahwa kedekatan 
dengan keluarga pasangan memberikan pengaruh terhadap keberhasilan hubungan jarak 
jauh yang dijalani. Temuan penelitian tersebut memberikan kebaruan pada penelitian ini, 
dimana pemeliharaan hubungan juga dipengaruhi oleh budaya tertentu. Pemeliharaan 
hubungan dengan keluarga di kebudayaan yang lain mungkin saja tidak penting dikarenakan 
adanya perbedaan persepsi membangun hubungan berdasarkan aspek budaya.  

Temuan pemeliharaan hubungan mengenai otonomi diri yakni menyesuaikan diri dan 
mencari dukungan teman dan dukungan keluarga memperkuat teori pemeliharaan hubungan 
Stafford dan Cannary (1993) pada aspek social networks. Social networks adalah sikap yang 
dilakukan individu untuk membuat interaksi dengan orang terdekat selain pasangan untuk 
mendapatkan dukungan dari pihak-pihak tersebut. Pemeliharaan hubungan pada penelitian 
ini sesuai dengan aspek pemeliharaan hubungan Stafford dan Cannary (1993) yakni 
Assurance, positivity, openness, dan social networks. Pada penelitian ini tidka ditemukan 
pemeliharaan hubungan pada aspek sharing task. 

Proses dalam memelihara hubungan tidaklah mudah. Subjek mengalami tantangan 
dalam berbagai faktor, yakni faktor pribadi dan budaya. Pada subjek DL, lamanya pasangan 
dalam membalas pesan memicu konflik dan overthinking dalam hubungan dikarenakan 
adanya perbedaan kesibukan satu sama lain. DL menyampaikan apabila terkadang dirinya 
tidak dapat mendapatkan dukungan dan melampiaskan perasaan negatifnya karena 
kesibukan dari pasangan. Begitupula dengan yang dirasakan oleh subjek LT bahwa saat 
dirinya merasa kesal, pasangan lama dalam merespon kekesalan subjek. Sedangkan subjek 
IN juga menyampaikan karena kesibukan dari kerja pasangan, IN tidak dapat berkomunikasi 
secara intens kecuali saat setelah pasangan pulang dari bekerja yakni sore hari. 
Dibandingkan dengan kedua subjek lainnya, subjek IN yang merupakan pasangan dari 
angkatan laut memiliki tantangan tersendiri dalam pemeliharaan hubungan, terutama dalam 
berkomunikasi yakni sinyal, dimana saat pasangan berlayar subjek dan pasangan dapat 
berkomunikasi hanya saat pasangan mendapatkan sinyal. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kesibukan pasangan membuat subjek merasa tidak 
bisa mendapatkan ketenangan emosional karena pasangan tidak bisa diandalkan pada 
waktu saat subjek membutuhkan. Hal tersebut beresiko hubungan menjadi lebih rentan 
konflik dan membuat upaya dalam pemeliharaan hubungan menjadi lebih terbatas dan 
memicu konflik. Hal ini sejalan dengan penelitian Ulfa dan Adhrianti (2019) yang menyatakan 
bahwa suasana hati yang buruk sering menimbulkan konflik dan memberikan pengaruh 
langsung terhadap keberhasilan komitmen yang dilakukan. Konflik yang berkepanjangan 
dapat membuat proses pemeliharaan hubungan menjadi terganggu.  

Selain itu, sebagai perempuan Madura, tantangan utama yang diterima adalah 
adanya nilai-nilai yang berkembang di masyarakat, dimana lingkungan ketiga subjek 
merupakan lingkungan yang agamis dan memandang negatif hubungan pacaran karena 
tidak sesuai dengan aturan islam. Oleh karena budaya yang berkembang tersebut, ketiga 
subjek terpaksa harus menjalani hubungan secara sembunyi-sembunyi dari berbagai pihak 
untuk mempertahankan hubungan. Menurut Rozinah dan Nadhor (2023) nilai yang 
berkembang umumnya yakni walaupun hubungan yang dijalin sudah sampai dalam tahap 
pertunangan, tetap tidak baik untuk membiarkan terus bertemu dan berduaan yang dapat 
menimbulkan adanya perzinahan. Sehingga ketiga subjek kerapkali mendapatkan komentar 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 28549-28558 
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 28556 

 

negatif dan fitnah mengenai hubungan berpacaran jarak jauh yang dijalani. Hal tersebut juga 
memberikan dampak dalam terbatasnya ruang gerak saat subjek ingin melakukan 
pemeliharaan hubungan terutama saat bertemu dan mempublikasikan hubungan di sosial 
media.  

Akibat dari nilai budaya yang berkembang, LT merasa susah untuk mendapatkan izin 
dari orang tua untuk bertemu, tidak bisa leluasa melakukan video call saat di rumah dan 
memposting hubungan ke sosial media. Begitupula dengan IN dan DL yang saat 
hubungannya telah diketahui oleh orang tua dan bertunangan, dirinya tetap terbatas dalam 
bertemu, dimana subjek dan pasangan tidak diperbolehkan berduaan di luar rumah. 
Terutama pada subjek IN terdapat tambahan batasan yakni tidak diperbolehkan bertemu 
seharian oleh orang tua.  

Terlepas dari segala rintangan dan perjuangan dari menjaga hubungan jarak jauh, 
ketiga subjek dapat memaknai bahwa pemeliharaan hubungan memberikan makna atau 
manfaat pada hubungan jarak jauh yang dijalani. Ketiga subjek juga  merasa bahwa  
pemeliharaan hubungan berperan penting dalam tercapainya tujuan dari hubungan yakni 
menikah. Ketiga subjek juga merasa bahwa pernikahan yang dilakukan juga membuat 
subjek merasa bahagia.  Pemaknaan tersebut sejalan dengan pernyataan Ristiani et al., 
(2021); Dindia dan Cannary (dalam Sanderiana et al., 2022) bahwa salah satu faktor individu 
memutuskan untuk menikah adalah karena adanya strategi pemeliharaan hubungan yang 
baik, dikarenakan pemeliharaan hubungan juga memberikan manfaat yakni kestabilan dalam 
hubungan. 
 
SIMPULAN 

Pemeliharaan hubungan yang dilakukan oleh subjek untuk mempertahankan 
hubungan hingga pernikahan yakni; 1) Meningkatkan komunikasi yang meliputi mengadakan 
janji temu, komunikasi intens secara online, keterbukaan diri dan evaluasi hubungan, serta 
pembahasan hubungan; 2) Manajemen konflik yang efektif; 3) menunjukkan cinta secara 
verbal dan non verbal meliputi memposting hubungan, memberikan hadiah, melakukan 
kencan online dan memberikan ruang kepada pasangan; 4) Otonomi diri yakni penyesuaian 
diri subjek terhadap kesisbukan pasangan dan mencari dukungan dari teman dan keluarga. 
Pemeliharaan hubungan pada penelitian ini sesuai dengan aspek pemeliharaan hubungan 
Stafford dan Cannary (1993) yakni Assurance, positivity, openness, dan social networks. 
Namun, dengan latar belakang budaya Madura, ditemukan bahwa ketiga subjek juga 
mengalami berbagai tantangan dan batasan dalam melakukan pemeliharaan hubungan jarak 
jauh. 
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